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Abstrak

Ekosistem air tawar, seperti Waduk Cengklik di Jawa Tengah, sangat penting bagi
kesehatan manusia dan lingkungan, dengan peran utama dalam irigasi, perikanan,
dan pasokan air domestik. Namun, aktivitas manusia telah meningkatkan
konsentrasi nutrien, terutama fosfor, yang berpotensi menyebabkan eutrofikasi dan
penurunan kualitas air. Studi ini menganalisis dinamika konsentrasi fosfor dan
kelimpahan diatom di Waduk Cengklik, dengan fokus pada hubungan antara kedua
faktor tersebut. Sampel sedimen dikumpulkan dari tiga stasiun utama—tengah,
inlet, dan outlet—menggunakan teknik purposive sampling. Kadar fosfor diukur
melalui spektrofotometri, sementara analisis diatom dilakukan dengan identifikasi
mikroskopis. Temuan menunjukkan variasi signifikan dalam konsentrasi fosfor dan
kelimpahan diatom, dengan kadar fosfor yang lebih tinggi terlihat di daerah dengan
aktivitas antropogenik yang intens, seperti di inlet. Analisis regresi linear sederhana
mengungkapkan adanya korelasi signifikan antara konsentrasi fosfor dan
kelimpahan diatom, menyoroti dampak kadar nutrien terhadap kesehatan
ekosistem. Penelitian ini berkontribusi pada ekologi perairan dengan menunjukkan
bagaimana fosfor mempengaruhi populasi diatom serta menyediakan dasar untuk
pengelolaan waduk dan upaya konservasi guna mencegah degradasi lingkungan.
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Abstract

Freshwater ecosystems, such as the Cengklik Reservoir in Central Java, are vital
for human and environmental health, serving crucial roles in irrigation, fisheries,
and domestic water supply. However, human activities have increased nutrient
concentrations, particularly phosphorus, leading to potential eutrophication and
water quality degradation. This study analyzes the dynamics of phosphorus
concentration and diatom abundance in the Cengklik Reservoir, focusing on the
relationship between these factors. Sediment samples were collected from three key
stations—central, inlet, and outlet—using purposive sampling. Phosphorus levels
were measured via spectrophotometry, while diatom analysis involved microscopic
identification. The findings indicate significant variations in phosphorus
concentrations and diatom abundance, with higher phosphorus levels observed in
areas of intense anthropogenic activity, such as the inlet. A simple linear regression
revealed a significant correlation between phosphorus concentration and diatom
abundance, highlighting the impact of nutrient levels on ecosystem health. This
research contributes to aquatic ecology by demonstrating how phosphorus
influences diatom populations and provides a foundation for reservoir management
and conservation efforts to prevent environmental degradation.
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1. PENDAHULUAN

Ekosistem air tawar memainkan peran penting bagi kehidupan manusia. Di
Indonesia, ekosistem ini meliputi sekitar 6.000 Daerah Aliran Sungai (DAS) dan
500 danau yang total areanya mencapai 491.724 hektar atau sekitar 0,25% dari luas
daratan Indonesia. Selain itu, terdapat 52 waduk serta 22.158.000 hektar rawa dan
lahan basah. Semua ekosistem air tawar ini memiliki fungsi penting, misalnya
sebagai sumber air untuk kebutuhan rumah tangga, pertanian, industri, serta habitat
bagi flora dan fauna. Mereka juga berfungsi sebagai pemasok air, sarana
transportasi, tempat rekreasi, dan pariwisata, serta mendukung berbagai aktivitas
manusia lainnya. Khususnya, waduk memiliki peran vital sebagai sumber air untuk
irigasi, kebutuhan domestik, dan industri.

Waduk Cengklik adalah salah satu waduk buatan yang dibangun pada tahun
1927 oleh pemerintah kolonial Belanda. Di dasar waduk ini terindikasi adanya
gunung api lumpur yang hanya mengeluarkan bahan lumpur, yang dominan terdiri
dari campuran klastika silikat berukuran lempung—lanau dengan air (non-magmatic
material) (Bronto, 2017). Kandungan silika yang tinggi pada sedimen di waduk ini
memperkuat dugaan adanya gunung api lumpur di Waduk Cengklik. Pengetahuan
tentang keberadaan gunung api lumpur ini penting untuk mitigasi bencana yang
mungkin ditimbulkan.

Waduk Cengklik, yang terletak di Jawa Tengah, merupakan salah satu
sumber air penting yang digunakan untuk irigasi, perikanan, dan kebutuhan air
domestik. Seiring dengan peningkatan aktivitas manusia di sekitar waduk, masalah
kualitas air menjadi perhatian utama. Salah satu indikator kualitas air yang krusial
adalah keberadaan dan kelimpahan diatom, kelompok alga mikroskopis yang
memainkan peran penting dalam ekosistem perairan sebagai produsen primer.

Diatom memiliki kepekaan yang tinggi terhadap perubahan kondisi
lingkungan, termasuk perubahan dalam konsentrasi nutrien seperti Nitrat dan
Fosfat. Nutrien ini dapat masuk ke waduk melalui berbagai jalur, termasuk run-off

dari lahan pertanian, limbah domestik, dan industri. Peningkatan konsentrasi



nutrien yang berlebihan dapat menyebabkan eutrofikasi, yaitu proses yang memicu
pertumbuhan alga secara berlebihan dan dapat berdampak negatif pada ekosistem
perairan, termasuk penurunan kualitas air dan gangguan pada rantai makanan
akuatik.

Fosfor adalah salah satu nutrien penting yang berperan krusial dalam
ekosistem perairan, termasuk Waduk Cengklik. Nutrien ini merupakan salah satu
komponen utama yang mendukung pertumbuhan tanaman air, termasuk diatom.
Fosfor umumnya masuk ke dalam ekosistem perairan melalui run-off dari lahan
pertanian yang menggunakan pupuk fosfat, limpasan air limbah domestik, serta
aktivitas industri.

Namun, peningkatan konsentrasi fosfor yang berlebihan dapat
mengakibatkan eutrofikasi, yang memicu pertumbuhan alga secara berlebihan.
Fenomena ini seringkali menyebabkan penurunan kualitas air yang signifikan,
termasuk berkurangnya kandungan oksigen terlarut akibat dekomposisi alga yang
mati. Kondisi tersebut dapat mengganggu keseimbangan ekosistem, merusak
habitat akuatik, dan mempengaruhi keberlanjutan kehidupan flora dan fauna di
dalam waduk.

D1 Waduk Cengklik, keberadaan dan konsentrasi fosfor menjadi salah satu
fokus penelitian karena nutrien ini memiliki peran sentral dalam dinamika
ekosistem. Dengan memahami bagaimana variasi konsentrasi fosfor mempengaruhi
kelimpahan diatom, serta dampak jangka panjangnya pada kualitas air, dapat
diambil langkah-langkah pengelolaan yang tepat untuk mencegah degradasi
ekosistem dan menjaga fungsi-fungsi vital waduk ini bagi kehidupan manusia dan

lingkungan sekitar.

2. METODE

Metode penelitian ini merupakan metode survei dengan pengambilan sampel
sedimen dari Waduk Cengklik, Jawa Tengah, untuk diuji lebih lanjut di
laboratorium. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode purposive
sampling pada tiga stasiun: inlet, tengah, dan outlet, yang mewakili variasi kondisi

waduk. Stasiun inlet terletak di titik masuk air dari sungai ke waduk, stasiun tengah



berada di area waduk dengan titik pengambilan di sekitar keramba jaring apung
(KJA) dan titik pusat waduk, sedangkan stasiun outlet berada di titik keluarnya air
dari waduk. Secara keseluruhan, terdapat lima titik pengambilan sampel dengan
masing-masing titik diambil sebanyak tiga kali ulangan untuk memastikan hasil
yang akurat dan representatif.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan
sekunder. Data primer berupa kualitas sedimen dan kelimpahan diatom, sementara
data sekunder berupa peta lokasi pengambilan sampel yang berasal dari Google
Earth. Pengumpulan sampel dilakukan menggunakan Ekman Grab Sampler, yang
diturunkan ke dasar perairan dan dioperasikan dengan mekanisme penjepitan untuk
menjaring lapisan atas sedimen hingga kedalaman tertentu. Sedimen yang diambil
kemudian dimasukkan ke dalam wadah sampel steril, diberi label berisi informasi
lokasi, tanggal, dan kedalaman, dan didokumentasikan. Setelah itu, sampel
disimpan dalam kondisi steril untuk menjaga kualitasnya selama transportasi
menuju laboratorium.

Di laboratorium, sampel diatom diawetkan dengan menambahkan larutan
formaldehida dan HCI. Tahap pertama pengawetan adalah penambahan HCI 10%
untuk melarutkan karbonat yang dapat mengganggu proses identifikasi diatom.
Setelah larutan merata, formaldehida 4% ditambahkan untuk menjaga struktur
diatom. Sampel yang diawetkan ini kemudian dipindahkan ke wadah steril, diberi
label, dan disimpan dalam kondisi yang stabil hingga analisis.

Instrumen dan bahan penelitian terbagi menjadi dua jenis, yaitu instrumen
dan bahan lapangan serta instrumen dan bahan laboratorium. Instrumen lapangan
mencakup wadah ziplock, pH meter, GPS, dan Ekman Grab Sampler, sedangkan
bahan lapangan mencakup peta rencana pengambilan sampel dan larutan pengawet.
Instrumen laboratorium meliputi mikroskop trinokuler, timbangan analitik, dan
spektrofotometer, sementara bahan laboratorium yang digunakan antara lain HCI,
H2S04, K2Cr207, dan glukosa untuk keperluan pengujian sampel.

Pengujian sampel dilakukan dengan dua jenis uji, yaitu uji diatom dan uji
fosfor total. Uji diatom melibatkan tiga tahap: digesti, preparasi, dan identifikasi.

Proses digesti dilakukan dengan menambahkan HCI untuk melepaskan diatom dari



sedimen. Setelah diatom terpisah, proses preparasi dilakukan dengan perekat Hyrax
dan enumerasi menggunakan mikroskop trinokuler pada perbesaran 400x untuk
menghitung valva diatom. Uji fosfor total dilakukan dengan metode
spektrofotometri untuk mengukur konsentrasi fosfor dalam sedimen pada panjang
gelombang 889 nm, setelah proses ekstraksi menggunakan larutan Olsen dan
pengocokan pada Orbital Shaker. Hasil pengujian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran tentang kualitas sedimen dan hubungan antara kelimpahan diatom
dengan konsentrasi fosfor di Waduk Cengklik. Diagram Alir Penelitian ini dapat

dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Sebaran Kelimpahan Diatom

Hasil penelitian menunjukkan Kelimpahan diatom dilihat melalui jumlah valva
diatom yang ditemukan. Pengamatan dilakukan pada masing-masing sampel,
sehingga didapatkan jumlah valva diatom sebanyak. Pengamatan terhadap jumlah

valva diatom pada berbagai titik sampel menunjukkan variasi yang signifikan.



Jumlah valva merupakan indikator penting yang dapat menggambarkan kondisi
lingkungan perairan di setiap lokasi pengambilan sampel. Jumlah valva diatom ini
memberikan gambaran tentang kepadatan populasi diatom di masing-masing lokasi
sampel, yang dapat digunakan untuk menganalisis distribusi dan kelimpahan
diatom dalam lingkungan yang diteliti.

Tabel 9. menunjukkan kelimpahan diatom berdasarkan jumlah valva diatom
yang ditemukan dan kepadatannya dengan satuan ind/mLpada masing-masing titik
sampel. Pengamatan dilakukan untuk menentukan jumlah valva diatom yang ada
dalam sampel dari setiap lokasi, yang digunakan sebagai indikator kelimpahan
diatom. Data yang diperoleh menunjukkan variasi jumlah valva diatom di berbagai
titik sampel:

Tabel 1. Jumlah Valva Diatom Tiap Titik Sampel

Titik Sampel Jumlah Valva Kepadatan (ind/mL)
ditemukan
Inlet 38 190
Tengah 83 415
KJA 1 40 200
KJA2 51 255
Outlet 90 450

Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat dilakukan analisis terkait distribusi
jumlah valva di berbagai titik sampel. Peta kepadatan diatom dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Peta Sebaran Kepadatan Diatom

Inlet: Pada titik inlet, ditemukan 38 valva dengan kepadatan 190 ind/mL.
Ini merupakan jumlah valva terendah kedua dibandingkan dengan titik lainnya.
Kondisi ini mungkin disebabkan oleh beberapa faktor, seperti rendahnya
ketersediaan nutrien di area masuknya air atau pengaruh arus yang membawa air
dari luar waduk, di mana konsentrasi diatom bisa jadi lebih rendah. Posisi inlet yang
terletak di bagian awal waduk menunjukkan bahwa diatom belum terakumulasi atau
berkembang secara optimal di area ini, sehingga menghasilkan jumlah valva yang
relatif rendah.

Tengah: Pada titik sampel di bagian tengah waduk, jumlah valva meningkat
signifikan menjadi 83 dengan kepadatan mencapai 415 ind/mL. Peningkatan
hampir dua kali lipat ini menunjukkan adanya konsentrasi nutrien yang lebih tinggi
di bagian tengah waduk yang mendukung pertumbuhan diatom. Area tengah waduk
cenderung memiliki kondisi yang lebih stabil, baik dari segi cahaya, arus, maupun
konsentrasi nutrien, sehingga cocok untuk mendukung pertumbuhan diatom secara

optimal. Fenomena ini dapat mengindikasikan adanya akumulasi nutrien dari



berbagai sumber yang tersuspensi di bagian tengah waduk sebelum didistribusikan
ke area lainnya.

KJA 1 dan KJA 2: Di kedua titik ini, ditemukan jumlah valva yang sedikit
lebih tinggi dibandingkan dengan inlet, yaitu 40 valva (200 ind/mL) di KJA 1 dan
51 valva (255 ind/mL) di KJA 2. Aktivitas di sekitar Keramba Jaring Apung (KJA),
seperti pemberian pakan ikan atau pengelolaan keramba, dapat berkontribusi pada
peningkatan kandungan nutrien di air sekitar KJA. Pemberian pakan atau sisa pakan
ikan di sekitar keramba ini mungkin menyumbang pada peningkatan fosfat dan
nutrien lainnya, yang mendukung pertumbuhan diatom. Selain itu, penambahan
bahan organik dari aktivitas ini juga dapat memicu peningkatan kepadatan diatom,
meskipun jumlahnya belum setinggi di area tengah.

Outlet: Pada titik outlet, jumlah valva mencapai puncaknya, yaitu 90 valva
dengan kepadatan 450 ind/mL. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan saat air bergerak keluar dari sistem waduk. Peningkatan jumlah valva di
area ini bisa diindikasikan sebagai hasil dari proses akumulasi sepanjang perjalanan
air dari inlet ke outlet, di mana diatom dan nutrien yang terkandung di dalam air
berkumpul dan terakumulasi. Selain itu, adanya pengendapan atau penumpukan
nutrien di bagian ini dapat berperan dalam menciptakan kondisi yang ideal bagi
diatom untuk berkembang lebih banyak, sehingga menghasilkan jumlah dan
kepadatan valva tertinggi di titik ini.

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan adanya variasi yang signifikan
dalam jumlah valva di berbagai titik sampel, dengan kecenderungan peningkatan
dari inlet menuju outlet.

3.1 Analisis Distribusi Spasial Nutrien Fosfor

Distribusi Fosfor beragam di tiap titik dan mengalami dinamika dari inlet hingga
ke outlet. Peta Distribusi Spasial Kadar Fosfor total di setiap titik dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Peta Distribusi Spasial Kadar Fosfor Total
1. Inlet (304.98 ppm):

Titik Inlet memiliki kadar fosfor terendah, yaitu 304.98 ppm. Inlet
merupakan lokasi awal dari aliran air di mana air dari sumber hulu pertama kali
masuk ke dalam sistem perairan yang diteliti. Rendahnya kadar fosfor di titik ini
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti rendahnya kontribusi fosfor dari
sumber hulu atau belum tercampurnya nutrien dari aliran air utama dengan bahan
organik di sekitar perairan. Faktor lain yang mungkin berkontribusi adalah kondisi
fisik dan kimia air yang belum memungkinkan akumulasi fosfor pada titik awal ini.
2. Tengah (441.85 ppm):

Pada titik Tengah, kadar fosfor meningkat signifikan menjadi 441.85 ppm.
Lonjakan ini menunjukkan bahwa di titik ini terdapat kondisi lingkungan yang
mendukung akumulasi fosfor, mungkin disebabkan oleh campuran optimal antara
aliran air, nutrien, dan bahan organik yang terkumpul dari bagian hulu. Di titik ini
memiliki kedalaman yang lebih dalam dari titik lainnya, memungkinkan
penumpukan fosfor yang lebih tinggi kedalam area yang berbentuk cekungan.

Selain itu, penurunan kecepatan aliran air di bagian tengah dapat menyebabkan



pengendapan partikel yang kaya fosfor, sehingga meningkatkan konsentrasi fosfor
di sedimen pada titik ini.
3. KJA1(341.48 ppm) dan KJA 2 (354.77 ppm):

Di titik KJA 1 dan KJA 2, terjadi peningkatan kadar fosfor masing-masing
menjadi 341.48 ppm dan 354.77 ppm. Peningkatan ini bisa dihubungkan dengan
adanya aktivitas di sekitar Keramba Jaring Apung (KJA). KJA dapat berperan
dalam memperkaya air dengan nutrien, termasuk fosfor, yang berasal dari sisa
pakan ikan, limbah organik, atau ekskresi ikan. Aktivitas ini menyebabkan
konsentrasi fosfor di air meningkat, terutama di area yang lebih dekat dengan KJA.
Substrat yang disediakan oleh keramba juga mungkin mempengaruhi penumpukan
fosfor di sedimen di sekitarnya, sehingga menyebabkan kadar fosfor yang lebih
tinggi.

4. Outlet (522.38 ppm):

Kadar fosfor tertinggi ditemukan di titik Outlet, yaitu 522.38 ppm.
Peningkatan ini bisa disebabkan oleh akumulasi nutrien yang terjadi sepanjang
aliran air menuju titik akhir ini. Sebagai lokasi terakhir sebelum air keluar dari
sistem perairan yang diteliti, Outlet cenderung mengumpulkan fosfor dari seluruh
aliran sebelumnya. Proses pengendapan fosfor dari air yang membawa partikel-
partikel kaya nutrien dari hulu dapat menyebabkan peningkatan konsentrasi fosfor
di sedimen di titik ini. Selain itu, kecepatan aliran air yang lebih lambat di titik
Outlet memungkinkan pengendapan fosfor dalam jumlah yang lebih besar, yang
dapat mengakibatkan peningkatan kadar fosfor.

Secara keseluruhan, distribusi fosfor di berbagai titik sampel seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 15. menunjukkan pola akumulasi dari Inlet menuju
Outlet. Kadar fosfor yang meningkat di setiap titik menunjukkan bahwa proses
akumulasi fosfor terjadi sepanjang aliran air, dengan pengaruh dari aktivitas
antropogenik seperti KJA yang berkontribusi pada peningkatan nutrien. Aktivitas
antropogenik seperti budidaya ikan dengan KJA di waduk dapat meningkatkan
kadar fosfor di perairan secara signifikan. Salah satu penyebab utamanya adalah
pemberian pakan ikan yang berlebih, di mana sebagian besar tidak dimakan oleh

ikan dan akhirnya mengendap di dasar waduk. Sisa pakan ini kemudian terurai dan
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melepaskan nutrien, termasuk fosfor, ke dalam air. Selain itu, kotoran ikan yang
dibudidayakan juga menjadi sumber fosfor tambahan. Limbah tersebut, baik dari
sisa pakan maupun kotoran, memperkaya kandungan nutrien di waduk, yang dapat
memicu fenomena eutrofikasi, yaitu ledakan pertumbuhan alga. Ketika alga ini mati
dan terurai, proses tersebut menyerap oksigen di dalam air, yang pada akhirnya
dapat mengurangi kualitas air dan mengancam kehidupan organisme lain.
Kelebihan fosfor biasanya dianggap sebagai polutan, dan Fosfor diakui sebagai
salah satu nutrisi utama yang berkontribusi terhadap peningkatan eutrofikasi danau
dan perairan alami lainnya (Badamasi et.al, 2019). Polusi nutrien juga dapat
menyebabkan pertumbuhan berlebih alga berfilamen (Stevenson et al., 2006) dan
hilangnya keanekaragaman hayati di dekat aliran air (Dauba et al., 1997; Heino et
al.,, 2007; Stevenson et al.,, 2012). Lonjakan signifikan di titik Tengah dan
peningkatan lebih lanjut di Outlet menunjukkan bahwa fosfor cenderung
mengendap di area dengan aliran yang lebih lambat, menyebabkan akumulasi yang
lebih tinggi di titik-titik tersebut. Hal ini menunjukkan pentingnya pemantauan dan
pengelolaan nutrien di lingkungan perairan untuk mencegah eutrofikasi dan
dampak negatif lainnya pada ekosistem perairan.

3.2 Analisis Keterkaitan antara Kelimpahan Diatom dan Nutrien Fosfor
Keterkaitan antara fosfor dan diatom dalam ekosistem perairan adalah keterkaitan
yang erat, di mana fosfor berfungsi sebagai nutrien esensial bagi diatom untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangbiakannya. Diatom, sebagai salah satu
kelompok alga yang paling dominan dalam perairan, sangat bergantung pada
ketersediaan fosfor untuk membentuk jaringan sel dan melakukan fotosintesis.
Ketika konsentrasi fosfor di dalam air meningkat, diatom memiliki lebih banyak
nutrien yang tersedia untuk mendukung pertumbuhan populasi mereka. Gambar 4
dibawah ini menunjukkan keterkaitan antara keduanya. Hal ini menunjukkan
bahwa kenaikan pada jumlah valva juga berbanding lurus dengan kenaikan

konsentrasi fosfor, begitu juga sebaliknya.
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Grafik Valva dan Fosfor pada Berbagai Titik Pengukuran
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Gambar 4. Grafik Keterkaitan Jumlah Valva Terhadap Konsentrasi Fosfor

Namun, keterkaitan antara fosfor dan diatom tidak terlepas dari berbagai
faktor yang memengaruhinya. Ketersediaan fosfor dalam bentuk yang bisa
langsung diserap oleh diatom sangat penting. Meskipun fosfor hadir dalam air,
hanya bentuk fosfat anorganik yang dapat dimanfaatkan langsung oleh diatom.
Fosfat organik memerlukan proses dekomposisi sebelum dapat digunakan, yang
berarti bahwa kondisi lingkungan seperti keberadaan mikroorganisme dekomposer
turut memengaruhi keterkaitan ini.

Selain itu, suhu dan intensitas cahaya juga memengaruhi keterkaitan fosfor
dan diatom. Diatom membutuhkan kondisi suhu dan cahaya yang tepat untuk
fotosintesis dan pertumbuhan. Jika kondisi suhu terlalu ekstrem atau intensitas
cahaya rendah, maka meskipun ketersediaan fosfor tinggi, pertumbuhan diatom
tetap bisa terhambat. Faktor fisik ini memengaruhi kecepatan metabolisme dan
aktivitas enzimatik diatom dalam memanfaatkan fosfor yang tersedia.

Faktor lain yang turut berperan adalah kompetisi antar spesies. Fosfor dalam
air dimanfaatkan oleh berbagai organisme, termasuk alga lainnya dan
mikroorganisme. Jika jumlah organisme kompetitor yang memanfaatkan fosfor

juga tinggi, maka diatom harus bersaing untuk mendapatkan nutrien tersebut. Hal
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ini memengaruhi seberapa besar kelimpahan diatom dapat meningkat meskipun
kadar fosfor meningkat.

Selain itu, kondisi perairan seperti arus dan turbulensi juga memengaruhi distribusi
fosfor dan diatom. Di perairan dengan arus kuat, fosfor cenderung tersebar lebih
merata, yang memungkinkan diatom di berbagai titik mendapatkan nutrien yang
cukup. Sebaliknya, di perairan yang stagnan, fosfor mungkin terkonsentrasi di area
tertentu, membatasi pertumbuhan diatom di lokasi-lokasi yang kurang
menguntungkan.

Keterkaitan fosfor dan diatom tidak hanya menunjukkan bagaimana fosfor
sebagai nutrien mendukung pertumbuhan diatom, tetapi juga menggambarkan
kompleksitas interaksi ekologis di mana faktor lingkungan, fisik, dan biologis
saling memengaruhi keterkaitan tersebut. Dengan demikian, peningkatan kadar
fosfor sering kali dikaitkan dengan pertumbuhan diatom, tetapi hasil akhirnya tetap
dipengaruhi oleh berbagai variabel lain yang berperan dalam ekosistem perairan

tersebut.

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Kelimpahan diatom bervariasi di setiap titik sampel, dengan jumlah valva tertinggi
di Outlet. Kondisi lingkungan stabil dan akumulasi nutrien tinggi di Outlet
mendukung pertumbuhan diatom lebih baik dibandingkan titik lainnya. Titik
Tengah juga menunjukkan lonjakan signifikan karena kedalaman yang mendukung
pengumpulan sedimen.

Kadar fosfor total meningkat dari Inlet ke Outlet, dengan konsentrasi
tertinggi di Outlet. Hal ini menunjukkan akumulasi fosfor sepanjang aliran air,
dipengaruhi oleh aktivitas antropogenik di sekitar KJA dan stabilitas kondisi fisik
serta kimia air, yang meningkatkan risiko eutrofikasi.

Terdapat korelasi antara kadar fosfor total dan kelimpahan diatom, di mana
fosfor sebagai nutrien esensial mendukung pertumbuhan diatom. Namun, hubungan
ini juga dipengaruhi faktor lingkungan lain seperti ketersediaan fosfor, suhu,

cahaya, dan interaksi organisme.
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4.2 Saran

Penelitian lebih lanjut disarankan untuk memperluas analisis terhadap faktor-faktor
lingkungan lain yang mungkin mempengaruhi kelimpahan diatom dan kadar fosfor
total, seperti pH air, kadar oksigen terlarut, serta interaksi dengan mikroorganisme
lainnya. Menggunakan model statistik yang lebih kompleks, seperti analisis regresi
berganda atau model ekologi struktural, dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam mengenai keterkaitan multifaktorial yang mempengaruhi distribusi
diatom dan fosfor dalam ekosistem perairan.

Untuk pengelolaan lingkungan Waduk Cengklik, disarankan untuk
melakukan pemantauan rutin terhadap kadar fosfor dan kelimpahan diatom di
berbagai titik waduk, terutama di area dengan aktivitas antropogenik tinggi seperti
KJA dan titik Outlet. Langkah-langkah pengelolaan, seperti pengurangan input
nutrien dari pakan ikan atau limbah organik, serta pengaturan kecepatan aliran air,
dapat diterapkan untuk mengontrol akumulasi fosfor dan mencegah risiko
eutrofikasi yang dapat berdampak negatif pada kualitas air dan kesehatan

ekosistem.
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